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ABSTRACT

This study aims to analyze the collaboration strategies implemented by SMK Negeri 1
Teluk Mengkudu with the business and industrial world (DUDI) in efforts to improve
graduate competence. The study used a descriptive qualitative approach with data collected
through in-depth interviews, observation, and documentation. Research subjects consisted
of the principal, productive teachers, and industry partner representatives. The results
show that the cooperation strategies applied include: (1) mapping relevant industry
partners, (2) direct approach to companies, (3) continuous communication, (4)
implementation of Field Work Practice (PKL), (5) industrial visits, and (6) curriculum
alignment with industry. Graduate competence improvement was carried out through
practice-based learning, project-based learning, PKL programs, skills training, and
character development. Supporting factors include industry support, teacher commitment,
availability of practical facilities, student motivation, and parental support. Inhibiting
factors include limited industry partners, differences in work standards, lack of mental
readiness among some students, and limited PKL time. This study recommends expanding
partnership networks and strengthening the PKL program as main solutions to improving
SMK graduate quality.

Keywords: Graduate competence, school collaboration, business world, vocational school,

vocational education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kerjasama yang diterapkan SMK
Negeri 1 Teluk Mengkudu dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) dalam upaya
meningkatkan kompetensi lulusan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru produktif, dan perwakilan
mitra industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kerjasama yang diterapkan
meliputi: (1) pemetaan mitra industri yang relevan, (2) pendekatan langsung kepada
perusahaan, (3) komunikasi berkelanjutan, (4) pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL),
(5) kunjungan industri, serta (6) penyelarasan kurikulum bersama dunia industri. Upaya
peningkatan kompetensi lulusan dilakukan melalui pembelajaran berbasis praktik,
pembelajaran berbasis proyek, program PKL, pelatihan keterampilan, dan pembinaan
karakter. Faktor pendukung meliputi dukungan industri, komitmen guru, ketersediaan
sarana praktik, motivasi siswa, dan dukungan orang tua. Adapun faktor penghambat
meliputi keterbatasan mitra industri, perbedaan standar kerja, kurangnya kesiapan mental
sebagian siswa, dan waktu PKL yang terbatas. Penelitian ini merekomendasikan perluasan
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jaringan kemitraan dan penguatan program PKL sebagai solusi utama peningkatan mutu
lulusan SMK.

Kata kunci: Kompetensi lulusan, kerjasama sekolah, dunia usaha, smk, pendidikan vokasi

PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu bentuk pendidikan yang
dirancang untuk mempersiapkan peserta didik memiliki kompetensi yang sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja serta mampu berkontribusi secara langsung dalam
proses produksi. Menurut Billett (2011), pendidikan kejuruan memiliki orientasi
kuat pada pembentukan keterampilan profesional yang relevan dengan praktik
kerja nyata, sehingga lulusannya dapat beradaptasi lebih cepat dengan lingkungan
industri. Dalam konteks pembangunan sumber daya manusia, pendidikan
kejuruan tidak hanya difokuskan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada
penguasaan kompetensi praktis. Finch dan Crunkilton (1999) menekankan bahwa
pendidikan kejuruan menuntut adanya integrasi antara teori dan praktik agar
peserta didik dapat memahami bagaimana suatu konsep diterapkan dalam situasi
nyata di dunia kerja. Tujuan utama pendidikan kejuruan adalah melahirkan
lulusan yang terampil dan siap kerja, sejalan dengan pandangan UNESCO (2016)
yang menyebutkan bahwa pendidikan vokasi merupakan pilar penting dalam
menciptakan tenaga kerja yang produktif dan mampu bersaing di pasar global.

Dunia industri memiliki peran penting dalam menentukan kualitas lulusan
pendidikan kejuruan. Tanpa adanya hubungan yang erat dengan industri, lulusan
berpotensi tidak memiliki keterampilan yang relevan. OECD (2010) menyatakan
bahwa salah satu kelemahan pendidikan vokasi adalah adanya kesenjangan antara
apa yang diajarkan di sekolah dengan kebutuhan industri. Untuk mengatasi
kesenjangan tersebut, McGrath et al. (2019) menjelaskan bahwa kemitraan antara
lembaga pendidikan dan industri merupakan strategi terbaik untuk meningkatkan
relevansi kompetensi lulusan serta memperkuat ekosistem pendidikan vokasi.

Salah satu bentuk nyata kerja sama adalah pelaksanaan Praktik Kerja
Lapangan (PKL). PKL memungkinkan peserta didik belajar langsung dalam
lingkungan industri yang sesungguhnya. Selain PKL, industri dapat dilibatkan
dalam penyusunan kurikulum agar materi yang diajarkan selalu sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja terkini (Billett, 2011; Gamble, 2016). Penguatan kompetensi
guru melalui pelatihan industri juga menjadi bagian penting dari reformasi
pendidikan vokasi (McGrath et al., 2019).

SMK Negeri 1 Teluk Mengkudu sebagai salah satu lembaga pendidikan
kejuruan di Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara, menghadapi
berbagai tantangan dalam membangun kerjasama yang efektif dengan dunia
industri. Tantangan tersebut meliputi kurangnya pemahaman tentang kebutuhan
industri, minimnya jaringan dengan pelaku industri, keterbatasan sumber daya,
perbedaan budaya organisasi, serta kendala dalam implementasi program magang.
Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif untuk menjalin kerjasama
yang saling menguntungkan dengan dunia usaha guna meningkatkan kompetensi
lulusan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menganalisis strategi yang diterapkan SMK Negeri 1 Teluk Mengkudu dalam
membangun kerjasama dengan dunia industri; (2) mengidentifikasi upaya
peningkatan kompetensi lulusan; dan (3) mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan kerjasama sekolah dengan dunia usaha.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami fenomena secara mendalam mengenai strategi kerjasama sekolah
dengan dunia usaha dalam meningkatkan kompetensi lulusan di SMK Negeri 1
Teluk Mengkudu (Moleong, 2021). Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Teluk
Mengkudu, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara, pada tahun
pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, dua orang guru
produktif, dan perwakilan dari mitra industri yang selama ini menjalin kerja sama
dengan sekolah. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan yang dinilai paling mengetahui dan terlibat langsung
dalam program kerjasama sekolah dengan dunia usaha. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara mendalam (in-depth interview), observasi,
dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk
memperoleh informasi yang mendalam dari para informan. Observasi
dilaksanakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan program kerjasama
di sekolah. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa arsip,
dokumen kerja sama, dan data profil sekolah. Analisis data dilakukan melalui tiga
tahap yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sesuai dengan model analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2022). Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi teknik untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang
diperoleh (Sugiyono, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Kerjasama SMK Negeri 1 Teluk Mengkudu dengan Dunia Industri
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh informasi
bahwa kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) merupakan
program prioritas sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan vokasi. Strategi
yang diterapkan dilakukan melalui serangkaian langkah yang sistematis dan
terencana. Strategi pertama adalah pemetaan mitra industri. Sekolah melakukan
identifikasi terhadap perusahaan yang relevan dengan kompetensi keahlian
peserta didik sebelum menjalin kerja sama. Kepala sekolah menjelaskan, "Sebelum
menjalin kerja sama, kami terlebih dahulu mengidentifikasi perusahaan yang
sesuai dengan kompetensi keahlian yang ada di sekolah. Hal ini penting agar
siswa memperoleh pengalaman belajar yang relevan dengan bidang yang mereka
pelajari." Langkah ini sejalan dengan pendapat Sagala (2013) bahwa kerja sama
yang efektif harus diawali dengan perencanaan yang matang.

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 2576

Copyright; Suriana, Fitri Yulia, Nurmahani Tanjung


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/AlZavn p-ISSN 3026-2925
Volume 4 Number 4, 2026

Strategi kedua adalah pendekatan langsung kepada perusahaan. Sekolah
tidak hanya mengirimkan surat formal, tetapi juga melakukan kunjungan
langsung ke perusahaan mitra. Pendekatan ini bertujuan membangun komunikasi
yang lebih personal dan mendalam, sekaligus menjelaskan program sekolah serta
mendiskusikan bentuk kerja sama yang dapat dilakukan bersama.

Strategi ketiga adalah komunikasi yang berkelanjutan. Setelah kerjasama
terjalin, sekolah menjaga komunikasi secara rutin dengan pihak industri melalui
koordinasi berkala untuk mengetahui kebutuhan terkini dan mengevaluasi
program yang sedang berjalan. Guru menyampaikan bahwa koordinasi ini sangat
penting untuk memastikan relevansi program kerjasama dengan perkembangan
dunia industri. Strategi keempat adalah pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan
(PKL). PKL merupakan program inti dalam kerjasama sekolah dengan dunia
industri, di mana siswa belajar langsung di lingkungan kerja nyata. Sebelum
diberangkatkan, siswa mendapatkan pembekalan mengenai etika kerja, disiplin,
tanggung jawab, dan komunikasi di lingkungan industri. Hal ini sejalan dengan
Finch dan Crunkilton (1999) yang menegaskan bahwa pengalaman kerja langsung
merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan vokasi.

Strategi kelima adalah kunjungan industri. Kegiatan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melihat secara langsung proses kerja di
perusahaan, sehingga meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman tentang
dunia kerja. Strategi keenam adalah penyelarasan kurikulum bersama dunia
industri. Sekolah secara aktif meminta masukan dari pihak industri terkait
kompetensi yang dibutuhkan saat ini sebagai bahan pertimbangan pengembangan
kurikulum dan pembelajaran. Keterlibatan industri dalam penyusunan kurikulum
ini sesuai dengan rekomendasi Billett (2011) bahwa kurikulum pendidikan vokasi
harus selalu diperbarui sesuai dengan kebutuhan industri.

Strategi ketujuh adalah evaluasi program secara berkala. Sekolah secara
rutin melakukan evaluasi terhadap setiap program kerjasama yang telah
dilaksanakan bersama mitra industri, untuk mengetahui efektivitas program
sekaligus memperbaiki kekurangan yang ditemukan. Evaluasi ini menjadi bagian
penting dari siklus peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan.

Upaya Peningkatan Kompetensi Lulusan

Peningkatan kompetensi lulusan di SMK Negeri 1 Teluk Mengkudu
dilakukan melalui berbagai upaya yang saling mendukung. Kepala sekolah
menegaskan bahwa kompetensi lulusan tidak hanya diukur dari penguasaan
pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga dari kemampuan beradaptasi,
kedisiplinan, tanggung jawab, serta kesiapan menghadapi tuntutan dunia kerja
yang terus berkembang. Upaya pertama adalah pembelajaran berbasis praktik
(practice-based learning). Guru produktif menjelaskan bahwa siswa perlu
diberikan pengalaman belajar yang mendekati kondisi dunia kerja sehingga
terbiasa menggunakan keterampilan yang dipelajari. Porsi pembelajaran praktik
lebih besar dibandingkan teori, sesuai dengan karakteristik pendidikan kejuruan.

Upaya kedua adalah pembelajaran berbasis proyek (project-based learning).
Sekolah menerapkan pembelajaran berbasis proyek untuk melatih kemampuan
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siswa dalam menyelesaikan pekerjaan secara mandiri maupun kelompok. Melalui
metode ini, siswa diajarkan untuk berpikir kritis, kreatif, bekerja sama, dan
menyelesaikan pekerjaan sesuai target. Upaya ketiga adalah pelaksanaan program
PKL yang memberikan pengalaman kerja nyata kepada siswa di lingkungan
industri. Guru menyatakan bahwa setelah selesai PKL, siswa mengalami
perubahan yang signifikan: lebih mandiri, lebih disiplin, dan memiliki gambaran
yang jelas mengenai dunia kerja.

Upaya keempat adalah pelatihan keterampilan dan keikutsertaan dalam
kompetisi. Sekolah mendorong siswa untuk mengikuti berbagai kegiatan
kompetisi keterampilan, seminar, dan pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak
eksternal, untuk memperluas wawasan dan mengukur kemampuan yang telah
dimiliki. Upaya kelima adalah pembinaan karakter. Sekolah secara konsisten
menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama
kepada siswa, karena dunia kerja tidak hanya membutuhkan tenaga kerja yang
terampil, tetapi juga memiliki sikap dan etika kerja yang baik.

Upaya keenam adalah penyediaan sarana dan prasarana praktik yang
memadai. Sekolah berupaya melengkapi berbagai fasilitas pembelajaran agar
siswa dapat mengembangkan keterampilan sesuai bidang keahlian masing-
masing. Meskipun fasilitas yang ada masih perlu ditingkatkan, namun secara
umum sudah cukup mendukung proses pembelajaran.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Berdasarkan hasil penelitian, teridentifikasi beberapa faktor yang
mendukung pelaksanaan kerjasama sekolah dengan dunia usaha dalam
meningkatkan kompetensi lulusan. Faktor pendukung pertama adalah dukungan
dari pihak dunia industri yang bersedia menerima siswa untuk melaksanakan
PKL. Tanpa adanya kerja sama yang baik dengan perusahaan, proses
pembelajaran berbasis industri tidak dapat terlaksana secara optimal. Faktor
kedua adalah komitmen guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru-
guru di sekolah ini terus berupaya menyesuaikan metode pembelajaran dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan industri, termasuk dengan mengikuti
pelatihan dan pengembangan profesi.

Faktor ketiga adalah ketersediaan sarana dan prasarana praktik yang cukup
memadai, yang memungkinkan siswa untuk melakukan praktik sesuai dengan
bidang keahlian masing-masing. Faktor keempat adalah motivasi siswa yang
cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan PKL. Guru menjelaskan
bahwa sebagian besar siswa memiliki semangat yang tinggi dan ingin
mendapatkan pengalaman kerja yang nyata. Faktor kelima adalah dukungan
orang tua yang membantu meningkatkan kesiapan mental dan motivasi belajar
siswa dalam menghadapi dunia industri.

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang perlu mendapat
perhatian. Faktor penghambat pertama adalah terbatasnya jumlah perusahaan
mitra yang sesuai dengan kompetensi keahlian tertentu, sehingga sekolah harus
mencari alternatif tempat PKL di luar daerah. Faktor kedua adalah perbedaan
standar antara sekolah dan dunia industri, di mana terkadang industri memiliki
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standar kerja yang cukup tinggi sehingga siswa perlu waktu untuk beradaptasi.
Faktor ketiga adalah kurangnya kesiapan mental dan kedisiplinan sebagian siswa
ketika pertama kali memasuki lingkungan kerja, sehingga diperlukan pembinaan
yang lebih intensif. Faktor keempat adalah keterbatasan waktu pelaksanaan PKL,
yang terkadang belum cukup bagi siswa untuk benar-benar menguasai
keterampilan di dunia industri.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa SMK Negeri 1 Teluk
Mengkudu telah menerapkan strategi kerjasama yang komprehensif dengan dunia
industri. Hasil ini sejalan dengan pendapat McGrath et al. (2019) bahwa kemitraan
antara lembaga pendidikan dan industri merupakan strategi terbaik untuk
meningkatkan relevansi kompetensi lulusan. Pemetaan mitra industri yang
dilakukan sekolah mencerminkan pendekatan strategis yang proaktif dalam
membangun ekosistem kemitraan yang berkelanjutan.Program PKL yang menjadi
inti kerjasama terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi lulusan. Hal ini sesuai dengan temuan Rahmawati (2020) yang
menyimpulkan bahwa praktik kerja industri berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa SMK. Perubahan perilaku siswa yang menjadi lebih disiplin,
mandiri, dan memiliki pemahaman yang jelas tentang dunia kerja setelah PKL
juga dikonfirmasi oleh Setiawan (2021) dalam penelitiannya tentang implementasi
kerjasama sekolah dengan dunia industri.

Tantangan utama yang dihadapi sekolah, yaitu keterbatasan jumlah mitra
industri, selaras dengan temuan Pratama (2022) yang mengidentifikasi bahwa
ketersediaan mitra industri menjadi salah satu faktor kritis dalam keberhasilan
program kerjasama SMK. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya perluasan
jaringan kemitraan secara aktif, termasuk dengan memanfaatkan forum-forum
yang melibatkan dunia usaha dan dunia industri sebagai sarana membangun
relasi baru. Pembinaan karakter yang dilakukan sekolah merupakan aspek yang
sangat relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Sari (2021) menegaskan
bahwa daya saing lulusan SMK tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis,
tetapi juga oleh sikap kerja dan etos profesionalisme yang tertanam sejak masa
pendidikan. Oleh karena itu, integrasi pembinaan karakter dalam setiap aspek
pembelajaran menjadi investasi jangka panjang yang penting bagi peningkatan
kualitas lulusan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
SMK Negeri 1 Teluk Mengkudu telah menerapkan strategi kerjasama yang
komprehensif dengan dunia usaha dan dunia industri dalam upaya meningkatkan
kompetensi lulusan. Strategi tersebut meliputi pemetaan mitra industri,
pendekatan langsung kepada perusahaan, komunikasi berkelanjutan, pelaksanaan
PKL, kunjungan industri, penyelarasan kurikulum, dan evaluasi program secara
berkala. Upaya peningkatan kompetensi lulusan dilaksanakan melalui
pembelajaran berbasis praktik dan proyek, program PKL, pelatihan keterampilan,
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pembinaan karakter, dan penyediaan sarana praktik yang memadai. Faktor
pendukung keberhasilan program mencakup dukungan industri, komitmen guru,
ketersediaan fasilitas, motivasi siswa, dan dukungan orang tua. Adapun faktor
penghambat meliputi keterbatasan mitra industri, perbedaan standar kerja,
kurangnya kesiapan mental sebagian siswa, dan keterbatasan waktu PKL.
Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah terus memperluas jaringan
kemitraan dengan dunia usaha, baik di tingkat lokal maupun regional. Guru perlu
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis praktik dan memperkuat pembinaan
karakter siswa. Perpanjangan waktu PKL dan peningkatan intensitas pembekalan
pra-PKL juga perlu dipertimbangkan untuk mengoptimalkan manfaat program
bagi peningkatan kompetensi lulusan.
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